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Partisipasi dalam olahraga dan pendidikan jasmani sangat berperan dalam 

peningkatan kemampuan personal dan sosial manusia, selain juga berfungsi untuk 

memperbaiki fungsi fisiologis serta kompetensi sosio-psikologis manusia. Keterlibatan 

manusia dalam aktivitas olahraga dan pendidikan jasmani menjadi bekal dalam 

peningkatan kualitas sumber daya manusia handal, yang mampu bersaing dalam 

pembangunan secara global. Melalui aktvitas olahraga dan pendidikan jasmani manusia 

dapat belajar mengenai nilai-nilai moral, nilai-nilai kompetitif, fairplay, dan 

sportmanship. Olahraga dan pendidikan jasmani juga berperan sebagai media untuk 

partisipasi sosial masyarakat, menjadi sarana untuk membangun kerjasama yang baik 

dengan dan diantara berbagai perbedaan kelompok, gender, ras, dan negara.  

Kontribusi lebih jauh dari olahraga dan pendidikan jasmani  adalah 

meningkatkan berbagai tujuan sosial masyarakat, mendukung sektor ekonomi, menjadi 

solusi krisis moral yang terjadi pada remaja, dan mampu meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat secara fisik, psikologis dan sosial. Olahraga dan pendidikan jasamani sangat 

penting dalam menjaga kebugaran manusia untuk menjalani kehidupan sehari-hari, 

mengurangi keterbatasan fungsional tubuh, membantu manusia untuk hidup mandiri, 

mencegah, menunda dan mengurangi timbulnya penyakit kronis akibat kekurangan 

gerak. Partisipasi dalam aktivitas olahraga dan pendidikan jasmani memberikan 

berkontribusi terhadap kualitas fisik, mental dan sosial manusia sehingga mendorong 

terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat di suatu negara 
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Abstract 

The purpose of this study is to determine the satisfaction rate of student to lecturers’ 
performance on the departement of Sport Education, STKIP PGRI Jombang in 2016.This study 

used Quantitative-Descriptive method. Data obtained by closed questionnaire consisted of 

statements on a scale 1-4.The result of study showed that the average satisfaction rate of student 

to lecturers' performance was good, although there was still flaw (2,93) in using of learning 

resources. 

 

Keywords: satisfaction rate of student, lecturers’ performance, closed questionnaire 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa terhadap kinerja dosen 

pada program studi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, STKIP PGRI Jombang pada tahun 

2016.Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui 

angket tertutup dengan menggunakan kuesioner yang terdiri atas pernyataan dalam skala 1-

4.Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kepuasan mahasiswa terhadap kinerja dosen 

termasuk dalan kategori baik, meskipun masih terdapat kekurangan (2,93) pada penggunaan 

sumber belajar. 

 

Kata Kunci: kepuasan mahasiswa, kinerja dosen, angket tertutup. 
 

Pendahuluan 

Evaluasi terhadap implementasi sistem mutu di lingkungan STKIP PGRI Jombang adalah 

salah satu proses yang secara rutin dilakukan dalam rangka menjaga keberlangsungan 

berjalannya sebuah sistem sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan. Pengukuran kepuasan 

mahasiswa sebagai salah satu stakeholder terhadap layanan yang diterimanya di STKIP PGRI 

Jombang, merupakan bagian dari proses evaluasi tersebut yang pelaksanaannya diatur 

Penjaminan Mutu STKIP PGRI Jombang.Keberhasilan suatu jasa pelayanan dalam mencapai 

tujuannya sangat tergantung pada konsumennya, dalam arti perusahaan memberikan layanan 

yang bermutu kepada para pelanggannya akan sukses dalam mencapai tujuannya.Sekarang ini 

mutu pelayanan telah menjadi perhatian utama dalam memenangkan persaingan.  

 

Kajian Pustaka 

Mutu pelayanan dapat dijadikan sebagai salah satu strategi lembagauntuk menciptakan 

kepuasan konsumen. Suatu pendidikan bermutu tergantung padatujuan dan yang akan dilakukan 

dalam pendidikan. Definisi pendidikan bermutuharus mengakui bahwa pendidikan apapun 

termasuk dalam suatu sistem. Mutu dalam beberapa bagian dari sistem mungkin baik, tetapi 

mutu kurang baik yang ada dibagian lain dari sistem, yang menyebabkan berkurangnya mutu 

pendidikan secara keseluruhan dari pendidikan. 

Definisi mutu layanan berpusat pada upaya pemenuhan kebutuhan dankeinginan 

pelanggan serta ketepatan penyampainya untuk mengimbangi harapan pelanggan. Kualitas jasa 

                                                 
1
Dosen Program Studi Pendidikan jasmani dan kesehatan, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur 

2
Dosen Program Studi Pendidikan jasmani dan kesehatan, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur 
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adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut 

untuk memenuhi keinginan pelanggan (Tjiptono dan Diana, 2003). Mutu pelayanan diketahui 

dengan cara membandingkan harapan/ kepentingan pelanggan atas layanan yang ideal dengan 

layanan yang benar- benar mereka terima. Menurut Feigenbaum (1996) mutu merupakan 

kekuatan penting yang dapat membuahkan keberhasilan baik di dalam organisasi dan 

pertumbuhan lembaga, hal ini juga bisa diterapkan di dalam penyelenggaraan pelayanan mutu 

pendidikan. Selanjutnya jika mutu dikaitkan dalam penyelenggaraan pendidikan maka dapat 

berpedoman pada Undang-Undang Nomor20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

dan Peraturan PemerintahNomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang 

menyatakan bahwa penjaminan mutu adalah wajib baik internal maupun eksternal. 

Apabila jasa pelayanan yang diterima atau dirasakan sesuai dengan yang diharapkan 

maka mutu pelayanan yang dipersepsikan baik dan memuaskan. Jika pelayanan jasa yang 

diterima melampaui harapan pelanggan maka mutu pelayanan dipersepsikan sebagai mutu yang 

ideal. Sebaliknya jika pelayanan yangditerima lebih rendah daripada yang diharapkan, maka 

mutu pelayanan dipersepsikan buruk. Dengan demikian baik tidaknya kualitas jasa tergantung 

pada kemampuan penyedia jasa dalam memenuhi harapan/kepentingan pelanggannya secara 

konsisten. Kajian mengenai karakteristik jasa pada lembaga pendidikan tinggi, terdapat 

beberapa hal yang perlu diperhatikan, yakni1. Perguruan tinggi termasuk ke dalam kelompok 

jasa murni (pure service),dimana pemberian jasa yang dilakukan didukung alat kerja atau 

saranapendukung semata, seperti ruangan kelas, kursi, meja, dan buku-buku; 2. Jasa yang 

diberikan membutuhkan kehadiran pengguna jasa (mahasiswa), jadi disini pelanggan yang 

mendatangi lembaga pendidikan tersebut untukmendapatkan jasa yang diinginkan (meskipun 

dalam perkembangannya ada yang menawarkan program jarak, universitas terbuka, dan kuliah 

jarak jauh);3. Penerimaan jasa adalah orang, jadi merupakan pemberian jasa yang berbasis 

orang. Sehingga berdasarkan hubungan dengan pengguna jasa (pelanggan /mahasiswa) adalah 

high contact system yaitu hubungan pemberi jasa dengan pelanggan tinggi. Pelanggan dan 

penyedia jasa terus berinteraksi selama proses pemberian jasa berlangsung. Untuk menerima 

jasa, pelanggan harus menjad ibagian dari sistem jasa tersebut;4. Hubungan dengan pelanggan 

adalah berdasarkan member relationship, dimanapelanggan telah menjadi anggota lembaga 

pendidikan tersebut, system pemberian jasanya secara terus menerus dan teratur sesuai 

kurikulum yangtelah ditetapkan.STKIP PGRI Jombang, dituntut untuk senantiasa memberikan 

pelayanan yang primauntuk menjamin kepuasan pelanggannya. Selain pelanggan internal 

(dosen dan tenaga kependidikan), STKIP PGRI Jombang memiliki pelanggan internal utama 

yaitu mahasiswa. Untuk mendapatkan gambaran tentang mutu layanan STKIP PGRI Jombang 

terhadap pelanggan internal (mahasiswa) dalam bidang akademik. Untuk itu perlu dilakukan 

survey kepuasan pelanggan internal (mahasiswa). 

Pengertian lebih luas mengenai pelayanan disampaikan Daviddow dan Uttal dalam 

Sutopo dan Suryanto (2003) bahwa pelayanan merupakan usaha apa saja yangmeningkatkan 

kepuasan pelanggan. Pelayanan yang menjadi produk dari organisasi pemerintahaan adalah 

pelayanan masyarakat (publik service). Pelayanan tersebut diberikan untuk memenuhi hak 

masyarakat, baik layanan sipil maupun publik. Artinya kegiatan pelayanan pada dasarnya 

menyangkut pemenuhan suatu hak danmelekat pada setiap orang, baik secara pribadi maupun 

berkelompok (organisasi), serta dilakukan secara universal. Teori ini sesuai dengan pendapat 

Moenir (1998) yang menjelaskan bahwa hak atas pelayanan itu sifatnya universal, berlaku 

terhadapsiapa saja yang berkepentingan atas hak tersebut.Thoha (1995) menjelaskan bahwa 

tugas pelayanan lebih menekankan kepada mendahulukan kepentingan umum, mempermudah 
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urusan publik, dan mempersingkat waktu proses. Sedangkan tugas mengatur lebih menekankan 

kepada kepuasan atau power yang melekat pada posisi jabatan birokrasi. Lebih lanjut Pasolong 

(2007) berpendapat bahwa pelayanan pada dasarnya dapat didefinisikan sebagai aktivitas 

seseorang, sekelompok, dan organisasi baik langsung maupun tidak langsung untuk memenuhi 

kebutuhan. 

Sedangkan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (1993), mengemukakan pelayanan 

adalah segala bentuk kegiatan pelayanan dalam bentuk barang atau jasa dalam rangka upaya 

pemenuhan kebutuhan masyarakat.Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

No63/KEP/M.PAN7/2003, tentang Pedoman Umum Penyelenggaraan PelayananPublik, yang 

disebut pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh 

penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima layanan 

maupun pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-Undangan. 

Lebih spesifik lagi Dwiyanto (2005) mendefinisikan Pelayanan Publik sebagai 

serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh birokrasi publik untuk memenuhi kebutuhan warga 

pengguna. Betapa penting nya birokrasi dalampelayanan publik sehingga birokrasi selalu 

menjadi sorotan dan perhatian masyarakat baik pengguna layanan secara langsung maupun 

tidak .Tidak hanya barang yang dihasilkan dalam pelayanan publik, tetapi juga jasa dalam hal 

memberikan pelayanan administrasi. 

Berdasarkan teori para ahli tersebut di atas, maka pelayanan adalah suatu kegiatan atau 

tindakan yang dilakukan oleh penyelenggara pelayanan baik berupa barang ataupun jasa yang 

menghasilkan manfaat bagi penerima layanan. 

 

Metode 

Penelitian  ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif karena semua kegiatan 

penelitian disini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang sistem yang ada pada objek 

yang dikaji. Penelitian menggunakan angket tertutup karena beberapa jawaban yang disediakan 

untuk dipilih oleh responden. Angket tertutup memudahkan respondensi untuk mengisi dan 

memudahkan peneliti melakukan penghitungan. 

Instrumen pengukuran tingkat kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan adalah kesioner 

tingkat kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan yang dilakukan dosen. Nilai pernyataan 

dalam instrument kuesioner ini terdiri atas pernyataan dalam skala 1-4. Nilai skala 1 adalah nilai 

terendah dalam rentang nilai kepuasan yang ada, artinya responden sangat kurang sekali 

terhadap pernyataan yang diberikan didalam kuesioner tersebut. Nilai skala 2 adalah kurang, 

artinya responden kurang setuju terhadap pernyataan yang diberikan didalam kuesioner tersebut. 

Nilai skala 3 baik, artinya responden setuju terhadap pernyataan yang diberikan didalam 

kuesioner tersebut. Sedangkan nilai tertinggi adalah 4, artinya responden baik sekali dengan 

aspek-aspek pelayanan yang diberikan oleh STKIP PGRI Jombang selama ini. 
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Tabel 1. Angket Umpan Balik Mahasiswa terhadap Perkuliahan 

 
Mata Kuliah 

          

Nama Dosen 

          

1
 

2
 

3
 

4
 

5
 

6
 

7
 

8
 

9
 

1 0
 

No. TANGGAPAN UMPAN BALIK 

1 
Menyampaikan silabus dan rencana 

perkuliahan di awal pertemuan 

          

2 Penguasaan materi perkuliahan           

3 Relevansi materi dan tujuan perkuliahan           

4 Penggunaan metode mengajar yang variatif           

5 
Penggunaaan media pembelajaran dalam 

proses perkuliahan 

          

6 Sumber belajar yang digunakan           

7 Antusiasme dan motivasi mengajar           

8 Penciptaan iklim belajar yang kondusif           

9 Kesesuaian tugas dengan tujuan mata kuliah           

10 Pengembangan karakter mahasiswa           

11 Penilaian hasil belajar UTS dan UAS           

12 Kedisiplinan kehadiran dosen           

13 Penilaian proses perkuliahan           

14 Keteladanan dalam bertindak dan bersikap           

15 Kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi           

 

 

Hasil Penelitian 

 

Tabel 2. Dari hasil pengolahan data diperoleh hasil nilair ata-rata kepuasan mahasiswa terhadap 

Kinerja Dosen di Bagian STKIP PGRI Jombang 
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Hasil Angket Umpan Balik Mahsiswa 

Tentang Perkuliahan dan Layanan 
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1. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016  pada penyampaian 

silabus dan rencana perkuliahan diawal pertemuan yaitu 3,75 . Hal ini berarti bahwa 

persepsi mahasiswa terhadap penyampaian silabus dan rencana perkuliahan diawal 

pertemuan berada pada kategori baik. 

2. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada pengusaan 

materi perkuliahan yaitu 3.68 . Hal ini berarti bahwa persepsi mahasiswa penyampaian 

silabus dan rencana perkuliahan diawal pertemuan berada pada kategori baik. 

3. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada relevansi 

perkuliahan yaitu 3.71. Hal ini berarti bahwa persepsi relevansi materi dan tujuan 

perkuliahan berada pada kategori baik. 

4. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada penggunaan 

metode mengajar yang variatif  perkuliahan yaitu 3.81. Hal ini berarti bahwa persepsi 

penggunaan metode mengajar yang variatif  perkuliahan berada pada kategori baik. 

5. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada penggunaan 

media pembelajaran dalam proses perkuliahan yaitu 3.71. Hal ini berarti bahwa persepsi 

penggunaan media pembelajaran dalam proses perkuliahan berada pada kategori baik. 

6. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada penggunaan 

sumber belajar yang digunakan yaitu 2.93. Hal ini berarti bahwa sumber belajar yang 

digunakan dalam proses perkuliahan berada pada kategori kurang. 

7. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada antusiasme dan 

motivasi mengajar yaitu 3.75. Hal ini berarti bahwa antusiasme dan motivasi mengajar 

berada pada kategori baik. 

8. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada penciptaan 

iklim belajar yang kondusif yaitu 3.81. Hal ini berarti bahwa penciptaan iklim belajar 

yang kondusif yaitu berada pada kategori baik. 

9. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada pengembangan 

karakter mahasiswa yaitu 3.68. Hal ini berarti pengembangan karakter mahasiswa 

berada pada kategori baik. 

10. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada penilaian hasil 

belajar UTS dan UAS yaitu 3,87. Hal ini berarti penilaian hasil belajar UTS dan UAS 

berada pada kategori baik. 

11. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada kedisiplinan 

kehadiran dosen yaitu 3,71. Hal ini berarti penilaian kedisiplinan kehadiran dosen 

berada pada kategori baik 

12. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada penilaian 

proses perkuliahan yaitu 3,71. Hal ini berarti penilaian proses perkuliahan berada pada 

kategori baik 

13. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada keteladanan 

dalam bertindak dan bersikap yaitu 3,81. Hal ini berarti keteladanan dalam bertindak 

dan bersikap berada pada kategori baik. 

14. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada kemampuan 

berkomunikasi dan berinteraksi  yaitu 3,81. Hal ini berarti pada kemampuan 

berkomunikasi dan berinteraksi berada pada kategori baik. 
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Simpulan Penelitian 

1. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016  pada penyampaian 

silabus dan rencana perkuliahan diawal pertemuan berada pada kategori baik. 

2. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada pengusaan 

materi berada pada kategori baik. 

3. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada relevansi 

perkuliahan berada pada kategori baik. 

4. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada penggunaan 

metode mengajar yang variatif  perkuliahan berada pada kategori baik. 

5. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada penggunaan 

media pembelajaran dalam proses perkuliahan berada pada kategori baik. 

6. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada penggunaan 

sumber belajar yang digunakan berada pada kategori kurang. 

7. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada antusiasme dan 

motivasi mengajar yaitu  pada kategori baik. 

8. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada penciptaan 

iklim belajar yang kondusif yaituberada pada kategori baik. 

9. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada pengembangan 

karakter mahasiswa yaitu pada kategori baik. 

10. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada penilaian hasil 

belajar UTS dan UAS pada kategori baik. 

11. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada kedisiplinan 

kehadiran dosen pada kategori baik 

12. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada penilaian proses 

perkuliahan yaitu 3 berada pada kategori baik 

13. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada keteladanan 

dalam bertindak dan bersikap yaitu berada pada kategori baik. 

14. Indeks kepuasan mahasiswa terhadap perkuliahan pada tahun 2016 pada kemampuan 

berkomunikasi dan berinteraksi  berada pada kategori baik. 
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